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ABSTRAK

Manajemen usaha sangat penting dilaksanakan dalam meningkatkan pengelolaan kinerja usaha.
Istana Florist merupakan salah satu usaha UMKM yang bergerak dalam bidang jasa florist,
yaitu layanan merangkai, menjual, dan menyediakan berbagai bunga segar. Istana Florist
mengalami beberapa kendala meliputi pencatatan keuangan yang belum terorganisir,
pemanfaatan media sosial yang kurang maksimal, serta jadwal kerja karyawan yang belum
terstruktur. Solusi yang diberikan mencakup pendampingan penggunaan buku kas sederhana
berbasis digital dengan menggunakan microsoft excel, pengelolaan media sosial untuk promosi,
serta penyusunan jadwal kerja dan pembagian jobdesk karyawan. Metode pelaksanaan
dilakukan melalui tahap perencanaan, persiapan, pendampingan, hingga evaluasi. Hasil
kegiatan menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam keteraturan pencatatan keuangan,
jangkauan pemasaran melalui media sosial, serta efisiensi pengelolaan sumber daya manusia.
Dampak positif dari kegiatan ini tidak hanya dirasakan oleh pemilik usaha, tetapi juga
masyarakat sekitar melalui peningkatan kualitas layanan dan peluang pertumbuhan ekonomi
lokal. Dengan keberlanjutan program yang diterapkan, diharapkan Istana Florist dapat terus
berkembang serta menjadi contoh pengelolaan usaha florist yang efektif dan adaptif terhadap
perkembangan zaman.

Kata Kunci: Manajemen Usaha, UMKM, Florist

ABSTRACT

Business management is very important to improve business performance management. Istana
Florist is one of the MSME businesses engaged in the florist service sector, namely arranging,
selling, and providing various fresh flowers. Istana Florist experienced several obstacles,
including unorganized financial recording, underutilization of social media, and unstructured
employee work schedules. The solutions provided include guidance on using a simple digital
cashbook based on Microsoft Excel, social media management for promotion, and preparing
work schedules and task division for employees. The implementation method was carried out
through the stages of planning, preparation, assistance, and evaluation. The activity results
showed a significant improvement in the regularity of financial recording, marketing reach
through social media, and efficiency in human resource management. The positive impact of
this activity was felt not only by the business owner but also by the surrounding community
through improved service quality and local economic growth opportunities. With the
sustainability of the applied program, it is expected that Istana Florist can continue to develop
and become an example of effective and adaptive florist business management in line with the
times.

Keywords: Business Management, MSME, Florist

PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan tulang punggung
perekonomian Indonesia, memainkan peran krusial sebagai penyerap tenaga kerja terbesar dan
motor penggerak ekonomi berbasis lokal (Prasetyo & Kristanti, 2020). Di tengah era digital
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yang serba cepat, UMKM yang ideal adalah entitas bisnis yang adaptif dan mampu
memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan efisiensi serta daya saing (Chasanah et al., 2025).
Pengelolaan yang ideal mencakup pencatatan keuangan yang akurat dan terdigitalisasi untuk
memudahkan pengambilan keputusan, strategi promosi yang efektif melalui platform digital
untuk menjangkau pasar yang lebih luas, serta manajemen sumber daya manusia yang
terstruktur untuk menjamin produktivitas. Kemampuan untuk mengadopsi praktik-praktik
manajemen modern ini menjadi faktor penentu bagi keberlanjutan dan pertumbuhan UMKM di
lanskap bisnis kontemporer. Meskipun demikian, banyak UMKM di Indonesia masih belum
sepenuhnya mengadopsi transformasi digital dan cenderung hanya menggunakan media digital
untuk promosi dasar tanpa strategi pemasaran yang terarah (Matruty, 2025).

Namun, realitas di lapangan menunjukkan adanya kesenjangan yang signifikan antara
potensi UMKM dengan praktik pengelolaan yang masih konvensional. Banyak pelaku UMKM
yang masih terjebak dalam metode manual, terutama dalam tiga area krusial: pencatatan
keuangan, promosi, dan pengelolaan staf (Arimurti et al., 2023; Rusdarti & Kistanti, 2018).
Kesenjangan ini bukan hanya soal keterbatasan akses terhadap teknologi, tetapi juga kurangnya
literasi digital dan pemahaman mengenai prinsip-prinsip manajemen dasar. Akibatnya, banyak
UMKM yang beroperasi secara subsisten, sulit berkembang, dan rentan terhadap persaingan
pasar (Hanifah & Frinaldi, 2025). Kegagalan dalam mengadopsi inovasi digital dan manajerial
ini menjadi penghalang utama yang membuat mereka tidak mampu mengoptimalkan potensi
bisnis yang dimiliki.

Kesenjangan antara potensi dan realitas ini teridentifikasi secara jelas pada kasus Toko
Istana Florist di Ubud, Gianyar. Sebagai sebuah usaha yang berlokasi di salah satu destinasi
pariwisata terkemuka di dunia, Istana Florist memiliki potensi pasar yang sangat besar,
mencakup konsumen lokal, wisatawan domestik, hingga turis mancanegara. Idealnya, toko ini
dapat berkembang pesat dengan memanfaatkan lokasinya yang strategis dan permintaan pasar
yang tinggi. Namun, potensi besar ini belum tergarap secara maksimal. Usaha ini masih
dijalankan dengan pola pikir tradisional, di mana berbagai aspek manajemen fundamental
belum dikelola secara profesional, sehingga menghambat kemampuannya untuk tumbuh dan
bersaing secara efektif di pasar yang dinamis.

Secara spesifik, observasi di Toko Istana Florist mengungkap adanya tiga masalah
manajerial utama yang saling berkaitan. Pertama, dalam aspek keuangan, seluruh pencatatan
pemasukan dan pengeluaran masih dilakukan secara manual di buku tulis, sehingga pemilik
usaha kesulitan memantau arus kas, menghitung laba-rugi secara akurat, dan membuat
perencanaan keuangan yang sehat. Kedua, dalam aspek pemasaran, pemanfaatan media sosial
sebagai alat promosi masih bersifat sporadis dan belum konsisten, menyebabkan jangkauan
pasar yang sangat terbatas. Ketiga, dalam aspek sumber daya manusia, belum ada pembagian
deskripsi pekerjaan (job description) dan jadwal kerja yang jelas bagi karyawan, yang berakibat
pada ketidakseimbangan beban kerja dan inefisiensi operasional.

Menjawab permasalahan tersebut, program pengabdian kepada masyarakat ini
dirancang untuk mengimplementasikan sebuah inovasi yang bersifat holistik, yaitu
transformasi manajemen usaha berbasis digital dan sistematis. Nilai kebaruan dari program ini
tidak terletak pada pengenalan satu teknologi tunggal, melainkan pada penerapan sebuah paket
intervensi terpadu yang menyentuh tiga pilar utama manajemen UMKM. Inovasinya adalah
upaya untuk secara simultan memperbaiki sistem pencatatan keuangan, mengoptimalkan
strategi pemasaran digital, dan menata ulang manajemen sumber daya manusia. Pendekatan
terintegrasi ini bertujuan untuk menciptakan perubahan yang fundamental dan berkelanjutan,
bukan sekadar perbaikan yang bersifat parsial dan sementara (Jabar & Frinaldi, 2025; Sendika
& Frinaldi, 2025).
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Secara konkret, inovasi ini diwujudkan melalui tiga tindakan utama. Pertama, untuk
mengatasi masalah keuangan, diperkenalkan sistem pembukuan sederhana berbasis Microsoft
Excel yang mudah digunakan, sejalan dengan temuan bahwa digitalisasi pencatatan dapat
meningkatkan keberlanjutan usaha (Azizah et al., 2020; Erizona & Afrinaldi, 2025; Rohaeni et
al., 2022; Afkar et al., 2023). Kedua, untuk memperluas jangkauan pasar, dilakukan
pendampingan untuk optimalisasi penggunaan media sosial sebagai sarana promosi berbiaya
rendah namun efektif (Popescu & Tulbure, 2022). Ketiga, untuk meningkatkan efisiensi
internal, disusunlah deskripsi pekerjaan (jobdesk) dan jadwal kerja yang terstruktur bagi setiap
karyawan, sebuah langkah yang krusial untuk mendukung kinerja UMKM (Hariroh, 2024).

Berdasarkan latar belakang mengenai pentingnya modernisasi UMKM, adanya
kesenjangan manajerial yang nyata di Toko Istana Florist, serta inovasi intervensi terpadu yang
diusulkan, maka tujuan dari kegiatan pengabdian ini menjadi sangat jelas. Program ini bertujuan
untuk meningkatkan kapasitas manajemen Toko Istana Florist melalui implementasi sistem
pencatatan keuangan digital, optimalisasi promosi media sosial, dan penataan manajemen
sumber daya manusia. Keberhasilan program ini diharapkan tidak hanya memberikan dampak
positif langsung bagi peningkatan kinerja dan profitabilitas mitra, tetapi juga menghasilkan
sebuah model pemberdayaan UMKM yang praktis dan dapat direplikasi oleh usaha sejenis
lainnya dalam menghadapi tantangan era digital. Strategi ini selaras dengan kebutuhan UMKM
untuk menjaga stabilitas kinerja di era digital, yang seringkali dihadapkan pada keterbatasan
modal, masalah perizinan, kurangnya inovasi, dan gagap teknologi (Kusumawati, 2022).

METODE PELAKSANAAN

Metode pelaksanaan pengabdian ini menggunakan pendekatan pendampingan
partisipatif yang berfokus pada penyelesaian masalah manajerial secara langsung di UMKM
Toko Istana Florist, Ubud, Gianyar. Program ini diawali dengan tahap perencanaan, di mana
tim pengabdi melakukan observasi langsung ke lokasi usaha dan wawancara mendalam dengan
pemilik toko. Tujuannya adalah untuk mengidentifikasi secara akurat tiga permasalahan utama
yang dihadapi, yaitu pencatatan keuangan manual, promosi media sosial yang belum optimal,
dan manajemen staf yang tidak terstruktur. Berdasarkan temuan tersebut, kegiatan dilanjutkan
ke tahap persiapan, di mana tim melakukan koordinasi intensif dengan pemilik untuk
menyepakati jadwal dan teknis pendampingan agar tidak mengganggu operasional harian. Tim
juga menyiapkan berbagai instrumen pendukung, seperti template buku kas sederhana berbasis
Microsoft Excel yang mudah diaplikasikan dan merancang beberapa ide konten kreatif untuk
media sosial.

Tahap pelaksanaan merupakan inti dari program pengabdian, di mana tim secara
langsung mengimplementasikan tiga solusi manajerial yang terintegrasi. Pertama, dalam bidang
keuangan, tim memberikan edukasi dan pendampingan intensif kepada pemilik toko mengenai
penggunaan buku kas digital sederhana menggunakan Microsoft Excel. Pelatihan ini mencakup
cara menginput transaksi pemasukan dan pengeluaran harian secara konsisten untuk
menciptakan laporan arus kas yang rapi. Kedua, untuk optimalisasi pemasaran, tim membantu
pengelolaan akun media sosial toko, termasuk memberikan pelatihan tentang cara membuat
konten promosi yang menarik dan menjadwalkan publikasi secara teratur untuk meningkatkan
jangkauan audiens. Ketiga, dalam aspek sumber daya manusia, tim berdiskusi dengan pemilik
untuk menyusun jadwal kerja karyawan yang lebih terstruktur dan adil, serta merumuskan
deskripsi pekerjaan (jobdesk) yang jelas bagi setiap staf.

Tahap terakhir adalah evaluasi dan monitoring, yang dirancang untuk mengukur
dampak intervensi dan memastikan keberlanjutan program. Evaluasi dilakukan secara berkala
dan spesifik untuk setiap area perbaikan. Untuk manajemen keuangan, tim melakukan
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peninjauan terhadap hasil pencatatan buku kas digital untuk menilai konsistensi dan akurasi
data. Pada aspek pemasaran, dilakukan pengamatan terhadap aktivitas dan interaksi di akun
media sosial toko untuk melihat perkembangan jangkauan promosi. Sementara itu, efektivitas
penataan sumber daya manusia dievaluasi melalui diskusi langsung dengan pemilik dan
karyawan untuk mendapatkan umpan balik mengenai penerapan jadwal kerja dan pembagian
tugas yang baru. Pendekatan evaluasi kualitatif ini memungkinkan tim untuk mengidentifikasi
keberhasilan, mengatasi kendala yang muncul, dan memastikan bahwa pemilik usaha dapat
melanjutkan praktik manajemen baru ini secara mandiri di masa depan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil pengabdian kepada masyarakat mengenai Optimalisasi Manajemen Usaha Dalam
Meningkatkan Kinerja Toko Istana Florist di Ubud, Gianyar telah dilaksanakan dengan baik
dan sesuai harapan. Hal ini terbukti dengan tercapainya beberapa program kerja yang telah
dilaksanakan. Adapun ralisasi pencapaian program kerja dapat dilihat pada gambar berikut :
1. Digitalisasi pencatatan pemasukan serta pengeluaran keuangan dengan buku kas sederhana

melalui microsoft Excel.

Dilaksanakannya pendampingan sekaligus edukasi mengenai pencatatan pemasukan
dan pengeluaran dengan buku kas sederhana melalui microsoft excel kepada pemilik toko
Istana Florist (Gambar 1). Terdapat kendala sebelumnya seperti kurang terorganisirnya
pencatatan dikarenakan masih menggunakan pencatatan manual, sehingga terkadang ada
sedikit kekeliruan dalam penjumlahannya. Namun dengan adanya pencacatan berbasis
digital ini menunjukkan adanya dampak positif yang dimana pencatatan sebelumnya belum
terorganisir menjadi lebih tertata dengan rapi. Selain itu, penggunaan microsoft excel
memudahkan perhitungan otomatis, meminimalkan kesalahan pencatatan. Kegiatan ini
berfokus dengan pembiasaan pencatatan yang dilakukan setiap harinya dengan format yang
sederhana namun terstruktur. Pendampingan ini dilakukan langsung kepada pemilik toko
sekaligus kasir di toko Istana Florist, agar terbiasa mengisi data setiap pemasukan dan
pengeluaran kebutuhan toko setiap harinya. Pencatatan yang terdokumentasi dengan
sederhana ini diharapkan menjadi awal terciptanya kebiasaan kerja yang baik serta dapat
mempermudah analisis keuangan bulanan untuk pengambilan keputusan usaha yang lebih
tepat.

Gambar 1. Digitalisasi pencatatan pemasukan serta pengeluaran keuangan dengan
buku kas sederhana melalui microsoft excel
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2. Optimalisasi penggunaan media sosial untuk promosi dan komunikasi pelanggan.

Terlaksananya kegiatan ini merupakan salah satu upaya yang dapat dilakukan guna
memaksimalkan peran platform digital, seperti Instagram, Tiktok, WhatsApp untuk
memperkenalkan produk, menjangkau audiens yang lebih luas, dan membangun hubungan
yang baik dengan pelanggan (Gambar 2). Selain itu, media sosial juga memudahkan
komunikasi dua arah secara cepat dan efisien, sehingga pelayanan menjadi lebih responsif
dan profesional. Dalam kegiatan ini berfokus pada pembuatan konten yang melibatkan
karyawan untuk mempersiapkan beberapa produk yang menarik untuk di publikasikan.
Pengoptimalan pengguanaan media sosial ini diharapkan dapat berjalan lebih efektif dalam
meningkatkan promosi serta membangun citra positif Istana Florist. Selain itu, interaksi
dengan pelanggan menjadi lebih responsif sehingga dapat meningkatkan penjualan dan
mempertahankan loyalitas pelanggan dalam | Jan ka }.)‘anj ang.

lsunaﬂollslballl
nga Istana Florist

Gambar 2. Optlmallsas1 penggunaan medla sosial untuk pr0m0s1 dan komunikasi
pelanggan.
3. Menyusun jadwal kerja serta pembagian jobdesk karyawan.

Penyusunan jadwal kerja dan jobdesk karyawan merupakan langkah strategis untuk
mengatur alur kerja secara terstruktur, guna meminimalkan potensi konflik dan tumpeng
tindih pekerjaan (Gambar 3). Dalam kegiatan ini, dilakukan diskusi dengan pemilik toko
terkait penyusunan jadwal kerja serta jobdesk karyawan untuk memaksimalkan operasional
toko dapat berjalan dengan efisien. Pembagian jobdesk juga membantu setiap karyawan
fokus pada bidang pekerjaannya sesuai keterampilan yang dimiliki, meningkatkan
produktivitas, dan mendukung pencapaian target usaha. Dengan kegiatan ini, diharapkan
untuk kedepannya mampu menjaga kelancaran pelayanan kepada pelanggan meskipun
terjadi perubahan jumlah tenaga kerja.
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Pembahasan

Analisis terhadap program pengabdian ini menunjukkan bahwa pendekatan
pendampingan partisipatif yang berfokus pada solusi praktis dan terintegrasi merupakan
strategi yang sangat efektif untuk meningkatkan kinerja manajerial pada skala Usaha Mikro,
Kecil, dan Menengah (UMKM) (Matruty, 2025). Keberhasilan intervensi di Toko Istana Florist
tidak terletak pada pengenalan teknologi yang canggih, melainkan pada implementasi
perbaikan fundamental di tiga area krusial: keuangan, pemasaran, dan sumber daya manusia.
Dengan mengidentifikasi masalah secara akurat melalui observasi langsung dan kemudian
memberikan solusi yang mudah diaplikasikan, program ini berhasil menjembatani kesenjangan
antara praktik manajemen tradisional dengan kebutuhan operasional modern. Hasil positif dari
setiap program kerja mengindikasikan bahwa perubahan signifikan dapat dicapai ketika solusi
yang ditawarkan relevan, sederhana, dan didampingi secara intensif hingga pemilik usaha
merasa mampu dan terbiasa dengan sistem yang baru.

Salah satu intervensi paling fundamental adalah digitalisasi pencatatan keuangan
melalui Microsoft Excel. Langkah ini secara efektif mengatasi masalah inti dalam manajemen
UMKM, yaitu kurangnya data keuangan yang akurat untuk pengambilan keputusan. Peralihan
dari pencatatan manual yang rentan terhadap kekeliruan ke buku kas digital sederhana tidak
hanya meningkatkan efisiensi dan meminimalkan kesalahan hitung, tetapi juga menanamkan
disiplin pencatatan harian. Fokus pada pembiasaan dan penggunaan femplate yang sederhana
merupakan kunci adopsi, memastikan bahwa pemilik tidak merasa terbebani oleh sistem baru.
Pencatatan yang kini lebih tertata rapi bukan hanya sekadar dokumentasi, melainkan menjadi
fondasi awal bagi pemilik untuk dapat menganalisis arus kas, memahami kesehatan finansial
usaha, dan pada akhirnya membuat keputusan bisnis yang lebih strategis dan berbasis data
(Ariani et al., 2025; Hamida et al., 2025).

Dalam aspek pemasaran, optimalisasi penggunaan media sosial secara langsung
menjawab tantangan UMKM untuk dapat bersaing di era digital dengan sumber daya yang
terbatas. Dengan memanfaatkan platform populer seperti Instagram, Tiktok, dan WhatsApp,
Toko Istana Florist mampu memperluas jangkauan promosinya melampaui batas fisik toko.
Pendampingan ini lebih dari sekadar mengunggah foto produk; ini adalah tentang membangun
strategi konten yang menarik dan membina komunikasi dua arah yang responsif dengan
pelanggan. Keterlibatan karyawan dalam proses pembuatan konten juga merupakan langkah
cerdas yang tidak hanya meringankan beban pemilik tetapi juga menumbuhkan rasa memiliki
dan kreativitas tim. Pengelolaan media sosial yang lebih terstruktur ini secara langsung
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berkontribusi pada peningkatan citra merek, loyalitas pelanggan, dan berpotensi meningkatkan
penjualan dalam jangka panjang (Amanah & Harahap, 2018; Liantifa & Lestari, 2025)

Intervensi pada aspek sumber daya manusia melalui penyusunan jadwal kerja dan
pembagian jobdesk yang jelas merupakan pilar penting yang seringkali terabaikan dalam
operasional UMKM. Langkah ini secara strategis mentransformasi lingkungan kerja dari yang
bersifat informal dan berpotensi tumpang tindih menjadi lebih terstruktur dan efisien. Dengan
adanya jadwal yang adil dan deskripsi pekerjaan yang spesifik, setiap karyawan memahami
dengan jelas peran dan tanggung jawabnya, sehingga dapat meminimalkan potensi konflik
internal dan meningkatkan produktivitas. Kejelasan ini juga memastikan bahwa operasional
toko dapat berjalan lancar dan konsisten, bahkan ketika terjadi perubahan staf. Penataan ini
tidak hanya berdampak pada efisiensi internal tetapi juga secara tidak langsung meningkatkan
kualitas pelayanan kepada pelanggan, karena alur kerja menjadi lebih lancar dan profesional
(Aka, 2025; Mubariz et al., 2025).

Keberhasilan program ini juga terletak pada sinergi antar ketiga intervensi yang
diimplementasikan. Perbaikan dalam satu area secara positif memengaruhi area lainnya,
menciptakan efek domino yang memperkuat kinerja usaha secara keseluruhan. Misalnya,
dengan jadwal kerja dan jobdesk yang jelas, karyawan dapat secara konsisten mengalokasikan
waktu untuk mengelola media sosial. Aktivitas promosi digital yang optimal kemudian akan
meningkatkan jumlah transaksi, yang datanya dapat dicatat secara akurat dalam buku kas
digital. Data keuangan yang akurat ini, pada gilirannya, memberikan informasi berharga kepada
pemilik untuk mengevaluasi efektivitas strategi pemasaran atau merencanakan kebutuhan staf
di masa depan. Keterkaitan inilah yang menunjukkan bahwa pendekatan holistik dalam
manajemen usaha, bahkan pada skala kecil, jauh lebih berdampak daripada perbaikan yang
bersifat parsial (Herfiyanti et al., 2025; Mubariz et al., 2025).

Implikasi dari kegiatan pengabdian ini sangat signifikan, terutama sebagai model
pendampingan yang dapat direplikasi untuk UMKM lain. Program ini membuktikan bahwa
optimalisasi manajemen tidak selalu memerlukan investasi besar atau teknologi rumit.
Penggunaan alat yang mudah diakses seperti Microsoft Excel dan media sosial, dikombinasikan
dengan pendampingan yang intensif dan partisipatif, sudah cukup untuk menghasilkan
perubahan yang nyata. Bagi para pelaku UMKM, hasil ini memberikan inspirasi bahwa
perbaikan mendasar pada pencatatan keuangan, strategi pemasaran digital, dan struktur
organisasi internal merupakan langkah awal yang krusial untuk meningkatkan daya saing dan
keberlanjutan usaha. Bagi akademisi dan praktisi pengabdian masyarakat, model ini
menegaskan pentingnya pendekatan yang berorientasi pada solusi dan berpusat pada kebutuhan
riil mitra.

Meskipun program ini menunjukkan hasil yang sangat positif, penting untuk mengakui
beberapa keterbatasan yang ada. Durasi pendampingan yang relatif singkat memunculkan
pertanyaan mengenai keberlanjutan praktik-praktik baru ini dalam jangka panjang setelah tim
pengabdi tidak lagi mendampingi secara langsung. Evaluasi yang dilakukan masih bersifat
kualitatif berdasarkan observasi dan diskusi, sehingga dampak kuantitatif terhadap peningkatan
penjualan atau profitabilitas belum terukur secara spesifik. Untuk penelitian atau program
pengabdian di masa depan, disarankan untuk merancang kerangka monitoring jangka panjang
guna menilai tingkat adopsi dan dampak berkelanjutan dari intervensi. Selain itu, melengkapi
evaluasi dengan data kuantitatif, seperti analisis perbandingan penjualan sebelum dan sesudah
intervensi, akan memberikan bukti yang lebih kuat mengenai efektivitas program.
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KESIMPULAN

Program pengabdian kepada masyarakat Universitas Mahasaraswati Denpasar yang
dilaksanakan di Istana Florist sudah berjalan dengan lancar dan sesuai dengan harapan. Selain
itu, kegiatan ini berhasil memberikan dampak positif dalam pengelolaan usaha, khususnya
melalui penerapan pencatatan keuangan yang lebih rapi dengan buku kas sederhana melalui
microsoft excel, optimalisasi penggunaan media sosial sebagai sarana promosi dan komunikasi,
serta penyusunan jadwal kerja dan pembagian jobdesk karyawan yang lebih terstruktur.
Program kerja ini mampu meningkatkan efisiensi operasional, memperluas jangkauan
pemasaran, dan memperbaiki manajemen sumber daya manusia. Dampak tersebut tidak hanya
dirasakan oleh pemilik usaha, tetapi juga oleh masyarakat sekitar melalui peningkatan kualitas
layanan dan potensi pertumbuhan ekonomi lokal.
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